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WAPRES MA’RUF AMIN :

Indonesia Hanya Tukang Stempel
JAKARTA (KR) - Wakil Presiden RI

Ma’ruf Amin mengatakan diperlukan

langkah-langkah strategis yang kolabo-

ratif dari seluruh pihak untuk mewujud-

kan Indonesia sebagai pusat produsen

produk halal dunia. Sebab saat ini, pasar

halal global tidak hanya diminati oleh ne-

gara berpenduduk mayoritas muslim

tetapi juga negara berpenduduk nonmus-

lim.

”Untuk menjadikan Indonesia menjadi

pusat produsen produk halal dunia, Indo-

nesia memerlukan langkah-langkah stra-

tegis yang dilaksanakan oleh para pe-

mangku kepentingan terkait secara si-

multan dan kolaboratif,” kata Wapres saat

menjadi pembicara kunci pada webinar

”Indonesia Menuju Pusat Produsen Halal

Dunia” di Istana Wakil Presiden, Jakarta,

Sabtu (24/10).

Sebagai contoh, berdasarkan laporan

Global Islamic Economic Report tahun

2019, Brazil merupakan eksportir produk

makanan dan minuman halal nomor satu

di dunia dengan nilai 5,5 miliar dolar AS

yang disusul Australia senilai 2,4 miliar

dolar AS.

Wapres menyampaikan permintaan

produk halal oleh konsumen muslim glob-

al pun mengalami peningkatan setiap

tahunnya. Melansir data dari the State of

Global Islamic Economy Report 2019/-

2020, besarnya pengeluaran konsumen

muslim dunia untuk makanan dan mi-

numan halal, pariwisata ramah muslim,

halal lifestyle, serta farmasi halal menca-

pai 2,2 triliun dolar AS pada 2018 dan

diproyeksikan mencapai 3,2 triliun dolar

AS pada 2024.

”Dengan perkiraan penduduk muslim

yang akan mencapai 2,2 miliar jiwa pada

2030, maka angka perekonomian pasar

industri halal global akan terus mening-

kat dengan pesat,” ujarnya.

”Tentunya, hal ini merupakan potensi

yang sangat besar yang harus diman-

faatkan peluangnya oleh Indonesia de-

ngan memenuhi kebutuhan global melalui

ekspor produk halal dari Indonesia,” im-

buh Ma’ruf.

Wapres menuturkan, sebagai negara

berpenduduk 267 juta jiwa dengan jumlah

penduduk muslim yang mencapai 87 per-

sen dari total populasinya, Indonesia me-

rupakan pasar yang sangat menentukan

dalam perdagangan produk halal dunia.

Namun sayangnya, kata dia, hingga

saat ini Indonesia masih berperan sebagai

konsumen produk halal dunia, bahkan

menjadi yang terbesar di antara negara-

negara mayoritas muslim lainnya.

Pada 2018, Indonesia membelanjakan

214 miliar dolar AS untuk produk halal

atau mencapai 10 persen dari pangsa pro-

duk halal dunia. ”Indonesia masih banyak

mengimpor produk-produk halal dari luar

negeri. Indonesia selama ini hanya menja-

di konsumen dan ‘tukang stempel’ untuk

produk halal yang diimpor,” ungkapnya.

(Ant)-f

KASUS COVID-19 DI INDONESIA

Pasien Sembuh 4.110, Positif 4.070
JAKARTA (KR) - Kasus

terkonfirmasi positif Covid-

19 yang dilaporkan melalui

Satuan Tugas Penanganan

Covid-19 per Sabtu (24/10)

pukul 12.00 WIB bertambah

4.070 kasus, sehingga total di

Indonesia menjadi 385.980

kasus. Adapun pa-sien yang

sembuh per hari ini ber-

tambah 4.119 orang, sehingga total keseluruhan pasien

Covid-19 yang berhasil pulih sebanyak 309.219 orang.

Sementara itu, untuk kasus pasien terkonfirmasi positif

Covid-19 yang meninggal bertambah 128 jiwa, sehingga

total menjadi 13.205 kematian. Jumlah tersebut didapat-

kan dari spesimen yang diperiksa per hari ini sebanyak

39.922 sampel. Dengan pertambahan ini, jumlah spesimen

yang telah diperiksa di Indonesia secara kumulatif menca-

pai 4.293.347 spesimen.

Secara umum, total suspek per hari ini sebanyak 166.-

380 orang. Kemudian, COVID-19 telah menjangkiti 34

provinsi di Tanah Air yang mencakup 501 kabupaten dan

kota. Lebih rinci, penambahan kasus positif baru hari ini

paling banyak dilaporkan di DKI Jakarta dengan 1.062 ka-

sus, Jawa Barat 421 kasus, Riau 380 kasus, Sumatera

Barat 300 kasus, Jawa Timur 289 kasus, Jawa Tengah 284

kasus, Kalimantan Timur 241 kasus, dan Banten 105 ka-

sus.

Selain itu, terdapat tujuh provinsi yang melaporkan pe-

nambahan kasus baru di bawah 10 orang, yakni Bengkulu

delapan kasus baru, Sulawesi Barat dan Gorontalo ma-

sing-masing tujuh kasus, Nusa Tenggara Barat enam ka-

sus, Bangka Belitung dan Kalimantan Utara masing-ma-

sing lima kasus, serta Maluku Utara satu kasus. 

(Ant/Ati)-f

JAKARTA (KR) - Presiden Joko

Widodo menyampaikan terima ka-

sih setinggi-tingginya kepada para

dokter yang menjadi garda terdepan

dalam mencegah dan menangani

masalah kesehatan termasuk masa-

lah pandemi Covid-19 di Indonesia.

”Atas nama rakyat, bangsa, dan

negara, menyampaikan ucapan teri-

ma kasih dan apresiasi atas pengab-

dian, perjuangan, serta pengorban-

an para dokter Indonesia yang se-

lalu berada di garda terdepan dalam

melakukan pencegahan dan pena-

nganan masalah kesehatan,” kata

Presiden dalam peringatan hari

ulang tahun Ikatan Dokter Indone-

sia (IDI) sebagaimana video yang di-

tayangkan Sekretariat Presiden,

Sabtu (24/10), di Jakarta.

Presiden mengatakan para dokter

juga berjasa karena telah mem-

berikan layanan kesehatan di selu-

ruh pelosok Tanah Air, di kampung-

kampung, di perbatasan, di pulau

terdepan, dan juga di kawasan ter-

isolir.

”Saya menyampaikan terima ka-

sih yang setinggi-tingginya dan

apresiasi yang sebesar-besarnya

atas pengabdian, perjuangan, dan

pengorbanan para dokter Indone-

sia,” ujarnya.

Terlebih di tengah situasi pandemi

Covid-19, kata Presiden, masyara-

kat melihat dan merasakan ketang-

guhan para dokter sebagai pejuang

kemanusiaan yang telah mengor-

bankan waktu dan tenaga untuk

menyelamatkan sesama.

Presiden juga menyampaikan du-

ka cita yang mendalam kepada kelu-

arga dari 136 dokter yang gugur

saat menjalankan tugasnya mena-

ngani pasien Covid-19. Presiden

mendoakan agar keluarga yang dit-

inggalkan diberikan ketabahan ser-

ta turut mendoakan agar amal

ibadah dan pengabdian para dokter

tersebut agar diterima oleh Allah

SWT.

”Keteladanan yang ditunjukkan

para dokter di masa pandemi ini

telah menginspirasi jutaan anak

bangsa untuk saling menolong, sa-

ling peduli, bersatu-padu meringan-

kan beban sesama, bersinergi meng-

atasi pandemi, dan berjuang ber-

sama untuk pulih dan bangkit,” kata

Presiden. (Ant/Sim)-f

KR-Surya Adi Lesmana

MURAL PANDEMI: Mural terkait ajakan membasmi pandemi Covid-19, terli-

hat di kawasan Pasar Serangan Jalan Amri Yahya Yogya, Sabtu (24/10).

Mural tersebut dibuat berbahasa Jawa salah satu tujuannya agar mencer-

minkan kearifan lokal sekaligus mudah dipahami pengunjung dan para

pedagang.

KEBAKARAN GEDUNG KEJAGUNG

Harus Jadi Pelajaran
JAKARTA (KR) - Wakil Ketua Komisi III DPR RI

Adies Kadir meminta kepada semua pihak agar menja-

dikan kebakaran Gedung Kejaksaan Agung sebagai

pelajaran untuk selalu menaati prosedur operasional

standar dalam setiap pekerjaan.

”Kasus ini memberikan pembelajaran bagi kita se-

mua agar di setiap pekerjaan, apa pun itu pekerjaan-

nya, harus menjalankan standar operasional prosedur

dalam bekerja sehingga sekecil apa pun tidak terjadi

hal-hal yang tidak diinginkan,” kata Adies dalam kete-

rangan tertulisnya di Jakarta, Sabtu (24/10).

Ia menyesalkan bahwa sebuah kelalaian kecil dapat

menyebabkan bencana yang sangat besar. ”Siapa me-

nyangka cuma gara-gara kelalaian saja sehingga pun-

tung rokok dapat melalap habis Gedung Kejagung yang

sangat besar,” katanya.

Adies memberikan apresiasi kepada Bareskrim Polri

yang telah melakukan penyelidikan dan penyidikan de-

ngan teliti dengan melibatkan banyak ahli dari berbagai

bidang. ”Saya memberikan apresiasi kepada Bareskrim

Polri, khususnya Dirpidum Bareskrim Polri, yang telah

mengungkap kasus ini dengan cepat dan cermat serta

penuh kehati-hatian,” katanya.

Adies yang juga Sekretaris Fraksi Partai Golkar

(FPG) DPR RI menyatakan bahwa hal itu terbukti de-

ngan pemeriksaan terhadap 131 orang dan beberapa

kali memeriksa lokasi TKP dengan teliti dan meli-

batkan ahli-ahli di bidang masing-masing.

Adies juga meminta pejabat yang bertanggung jawab

atas keamanan bangunan gedung tersebut turut ditin-

dak secara hukum. ”Bagaimana cairan pembersih yang

tidak berizin bisa beredar di gedung-gedung pemerin-

tah. Padahal semua sudah ada anggarannya. Jadi per-

gunakan anggaran itu untuk membeli barang-barang

yang berkualitas baik,” tuturnya. (Ant/Ful)-f


